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BAB 11
TINJAUAN UMUM MENGENAI HARTA BERSAMA

DAN HARTA WARIS

A. Tinjauan Umum mengenai Harta Bersama dalam Perkawinan
1. Pengertian Harta Bersama

Sebelum membahas harta bersama, akan terlebihudiaioi
bahas mengenai apa itu harta?

Harta dalam bahasa Arab disebat-Mall yang berarti
condong, cenderung, dan mirihGedangkan menurut ulama hanafiah
ilalah “sesuatu yang digandrungi tabiat manusia m@mungkinkan
untuk disimpan hingga dibutuhkan.”

Sedangkan Rachmadi Usman dalam bukunifukum
Kebendaammenyebutkan bahwa Istilah benda merupakan terjgmah
dari katazaak (belanda). Benda dalam arti ilmu pengetahuan hukum
adalah segala sesuatu yang dapat menjadi objekrhujaitu sebagai
lawan dari subjek hukuf.

Setelah mengetahui apa yang dimaksud dengan hantap
maka akan penulis bahas mengenai apa yang dimaenghn harta
bersama dalam pandangan Undang-undang dan parahauim
dimana harta bersama dalam perkawinan sudah measjddh yang

tidak asing familiar) di Indonesia.

'Hendi SuhendiFigh Mu’amalah cet.6, Jakarta: Rajawali Pers, 2010, him. 9
2Rachmadi UsmarHukum Kebendaarcet.1, Jakarta: Sinar Grafika, 2011, him. 48
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Ahmad Rofig dalam bukunydigh Mawaris memberikan
definisi mengenai harta bersama yaitu harta yapgrdieh suami-
isteri selama dalam masa perkawinan mereka. Ap@tah secara
formal bekerja dalam profesi tertentu diluar runshu sebagai ibu
rumah tangga.

Adapun definisi harta bersama yang dirumuskan ddldm
No.1 tahun 1974 ayat 1 disebutkan bahwa harta bgartta diperoleh
selama perkawinan menjadi harta benda beréama.

Dalam KHI juga menyebutkan definisi harta bersawyefu
sebagaimana tertuang dalam pasal 1 huruf f didsduwva harta yang
diperoleh baik sendiri-sendiri atau bersama suateriiselama dalam
ikatan perkawinan berlangsung selajutnya disebutahbersama,
tanpa mempersoalkan terdaftar atas nhama siapapun.

Sedangkan, didalam Islam belum pernah dibahas mange
adanya istilah harta bersama dalam sebuah perkawidanurut
hukum Islam, perkawinan tidak pernah membawa akdy@pun
terhadap harta kekayaan masing-masing pihak baikhdtrta dari
pendapatan pihak isteri maupun harta pendapatapidak suami.

Harta bersama oleh para ulama figh lebih identdiydiskan

denganSyirkah abdan mufawwadhatang berarti perkongsian tenaga

3Ahmad Rofig,Figh Mawaris ed. Revisi, cet.4, Jakarta: PT Raja Grafindo &kxs2001,
him. 204

“Tim Redaksi Nuansa Aulig{ompilasi Hukum IslamCet.2, Bandung: Nuansa Aulia,
2009, him. 91
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dan perkongsian tak terbafattu dikarenakan dalam perkembangan
Islam belum ada pengaturan mengenai harta bersama.
Memperhatikan dan menganalisis mengenai beberdpasde
mengenai harta bersama diatas, maka penulis juma rmlemberikan
pandangan mengenai pengertian harta bersama yaitwas harta
kekayaan yang diperoleh selama masa perkawinarhrnadangsung,
baik itu berupa harta benda berwujud maupun tigakvbjud dan baik
dari hasil perolehan salah satu pihak maupun sisieri- secara

bersama.

2. Dasar Hukum Harta Bersama

Dalam pengaturan harta bersama di Indonesia, taerdap
beberapa peraturan baik dalam bentuk perundangigadamaupun
dalam dalil nash. Adapun bagaimana dasar hukum emangdanya
pengaturan harta bersama dalam perkawinan suasrii-etan kami
paparkan sebagaimana dibawah ini.

Disebutkan dalam UU No.1 tahun 1974 pasal 35 dikabu
bahwa harta benda yang diperoleh selama perkaweamadi harta
bersama. Jadi apapun baik itu berupa harta maugmaabyang
diperoleh selama masa perkawinan selama itu tidakasuk dalam
harta bawaan masing-masing suami-isteri itu addlalta milik

bersama.

® Tihami dan Sohari Sahrani berpendapat didalammyadigh Munakahat: Kajian Figh
Lengkap bahwa perkongsian tak terbatas adalah perkongsitaraasuami-isteri karena tidak
terbatas oleh apapun, baik itu waktu dan ketenlian
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Selain itu, didalam pasal 36 dirumuskan mengengaibzana
bertindak atas apa yang menjadi harta bersama yanhgenai harta
bersama, suami atau isteri dapat bertindak atasefogman kedua
belah pihak.

Didalam pasal 129 dan 121 KUH Perdata dengan tegas
menyebutkan bahwa harta persatuan antara suamii#iseé@yangkut
aktiva dan passiva, bahkan berlaku mundur sampaiiws®a terjadinya
perkawinan.

Sedangkan dalam KHI pasal 91 bahwa:

1) Harta bersama sebagaimana tersebut dalam pasab&sdlapat
berupa benda berwujud atau tidak berwujud

2) Harta bersama yang berwujud dapat meliputi bendkk ti
bergerak, benda bergerak dan surat-surat berharga

3) Harta bersama yang tidak berwujud dapat berupanhalpun
kewajiban

4) Harta bersama dapat dijadikan sebagai barang janciled salah

satu pihak atas persetujuan pihak lainnya.

Gambaran Umum Harta dalam Perkawinan

Sebelum membahas lebih jauh mengenai harta yangdiada
dalam perkawinan, marilah kita membahas terlebihullaapa dan
bagaimana pernikahan yang telah diatur dalam agamapun

undang-undang.
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Perkawinan adalah perbuatan hukum yang mengikatraant
seorang pria dengan seorang wanita (suami-istnj yaengandung
nilai ibadah kepada Allah disatu pihak dan dipihékinnya
mengandung aspek keperdataan yang menimbulkan tak d

kewajiban antara suami-istri.

Dalam pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974
menjelaskan bahwa: “perkawinan adalah ikatan l&latin antara
seorang pria dan wanita sebagai suami istri detigaan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal abarklan
Ketuhanan Yang Maha Esa”.

Selain itu KHI pasal 2 menyeebutkan bahwa pernikattalah
akad yang sangat kuat atamitsagan ghalidzanuntuk mentaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadaimana
dijelaskan dalam pasal selanjutnya (pasal 3) balpeeikahan
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tanggey ysakinah,

mawaddah, dan rahmé&h.

Perkawinan sebagai perbuatan hukum antara suamisttgn
bukan saja bermakna untuk merealisasikan ibadahdkeNya, tetapi
sekaligus menimbulkan akibat hukum keperdataanatarkeduanya.
Namun demikian, karena tujuan perkawinan yang beuitlia, yaitu
membina keluarga bahagia, kekal, abadi berdasdkarnanan Yang

Maha Esa, maka perlu diatur hak dan kewajiban sudami isteri

6zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesieet.2, Jakarta: PT SinarGrafika, 2007,
him.51

" Tim Redaksi Auliapp.cit, him. 2

8lbid
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masing-masing. Apabila hak dan kewajiban masingimgasuami
isteri terpenuhi, maka dambaan suami isteri dalahtdsa rumah

tangganya akan terwujud, didasari rasa cinta dsim lsayand.

Didalam surat An-Nisa’ ayat 19 Allah SWT berfirman:

RILON. LA F oS o A OOT#T60
QO J2AEe O=Q#® ¢ BWORTILS @7
@775 BOQ KMo S B -0 KO =

Ol >2UDH I YD ++@0 B o H2IOXGD
a2 CARDSE RN BX-UEEHALN040I0, W
¢V =040 SO Fe RO OIIDLULCO€ETRO =@

g E&O0EHOEIOE @O ¢4 Qe OXTHAN
OM>L0€O05 s RO
RN g Qe OROL DPRAO M W e ¢ NI

QOd S TeOEDwe ONILACOE T YO <N
mADGrOWT o HHGOKA  BXODLGOSEe s
XD BS COBN$E COIBRR P OOY + 6 3

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah
kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan pekerja
keji yang nyata, dan bergaullah dengan mereka secar
patut, kemudian bila kamu tidak menyukai merekakém
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukaiates
padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang
banyak.” (Q.S. An-Nisa’ : 19Y

Adanya hak dan kewajiban masing-masing antara sdami
isteri menurut perannya dalam rumah tangga adafayau untuk
menjadikan kebahagiaan dalam rumah tangga. ltuddagaimana

disebutkan dalam surat an-Nisa’ ayat 19 di atasywhaantara suami-

°Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesj@et.2, Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 1997,
him. 181

19 ajnah Pentashhih Mushhaf Al-Qur'an Kementeriara@ R.1,Al-Quran Terjemah
dan Tafsir Per KataBandung: Jabal Roudlotul Jannah, 2010, him. 80
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isteri haruslah ada pergaulan secara ma’ruf dalaamlvma suatu
rumah tangga agar senantiasa hanya akan ada kelsekia kasih

sayang di dalam rumah tangga tersébut.

Namun, di saat kewajiban dan hak tidak ada yaraksi#nakan
dan diindahkan oleh masing-masing pihak, baik qgbétak isteri
maupun suami, maka hanya akan ada ketidak harnmordsen
ketimpangan dalam rumah tangga, baik itu disebabletm salah satu
maupun kedua pihak. Ketika ketidak cocokan, ketiuaknonisan dan
ketimpangan dalam perkawinan itu terjadi, rumalgganya pastilah
tidak akan menemui apa yang dinamakan keluasgkinah

berdasarkan tujuan pernikahan menurut Nabi.

Dengan tidak adanya titik temu dalam permasalatamain
tangga, tidak adanya kecocokan lagi, tidak meraBagsmemahami,
tidak lagi saling mencintai karena sebuah keegomsasing-masing
serta anggapan bahwa tujuan pernikahannya sudabdtedan tidak
sesuai dengan tujuan nikah dahulu, akhirnya jadmakhirlah yang
ditempuh keduanya untuk mengakhiri percekcokaruydéingan jalan

perceraian.

M Ahmad Rofiq menjelaskan bahwa pergaulan secareufnaing disebutkan dalam surat
an-Nisa’ ayat 19 tidak hanya dalam hal fisik, aketapi juga dalam hal psikis atau dalam aspek
perasaan, selain itu pergaulan ma’ruf antara sust@ii haruslah dalam aspek ekonomi juga
karena itu adalah penyangga tegaknya kehidupamdadatera rumah tangga

2Tyjuan nikah sesuai apa yang dijelaskan oleh nalii yuntuk mendapatkan sakinah
dalam suatu rumah tangga dengan jalan saling mencsaling memahami dan saling menasehati.
Agar rumah tangga bisadisetbatitijannati, bukanbaitinaari.
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Meskipun perceraian dijadikan sebagai suatu tindakang
paling dihindari dalam sebuah perkawinan, tapikeetumah tangga
hanya terdapat ketidak harmonisan, dan hanya ad&tprian yang
tak pernah mendapat solusi yang solutif untuk migmiga
percekcokan tersebut, maka Islam membolehkan péacesebagai
sebuah jalan keluar. Akan tetapi, jika keputusan hnya akan

menjadi maslahah bagi kedua belah pihak.

Mengenai betapa dibencinya sebuah perceraian dilam,
Rasulullah Muhammad SAW menyebutkan dalam sebuditshgang
artinya “sesuatu perbuatan yang halal, tapi paling diberlehoAllah
adalah talak/perceraiafi (hadits diriwayatkan Abu dawud, Ibn

Majah dan Al-Hakim).

Islam meminimalisir adanya perceraian didalam rumnaaigga.
Itu disebabkan karena akan ada banyak kerugian giamgbulkan
oleh perceraian bagi para pihak. Baik itu dari kikaami, isteri, anak
(jika memiliki) maupun dari keluarga masing-maspigak. Namun,
pada kondisi tertentu alternatif perceraian terpakifungsikan,
karena hanya dengan itu suatu percekcokan bisdidiaBerbagai

faktor mungkin menjadi penyebab percerdian.

Y¥satria Effendi M.Zein,Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporéakarta:
Kencana, 2004, him. 50
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Ali Afandi menyebutkan bahwa akibat dari adanyaceeaian
ada 2 hal, yaitypertamaakibat bagi si istri dan harta kekayaan dan

keduaakibat bagi anak-anak yang belum dewdsa.

Akibat bagi si isteri, Ali Afandi menjelaskan bahwaisteri
mendapatkan kembali statusnya sebagai seorang mememtidak
kawin. Yang tentunya dengan adanya status tersakibatnya, ia
tidak lagi memiliki hak untuk menuntut hak apapuerhadap
suaminya, baik itu nafkah sehari-hari, waris (lsil@uami meninggal)
dan hak lain bersifat keperdataan kecuali yang lsulitetapkan oleh

undang-undang, begitupun sebaliknya.

Lalu bagi anak yang belum dewasa, bisa dipastilerara
psikis sang anak pastilah merasa kehilangan oradpuak orang
tuanya. Baik dari aspek kasih sayang, perhatianlalansebagainya.
Akibatnya anak akan semakin labil serta tidak tetia secara emosi
karena beban psikis yang dirasakannya dan akhimgajadi anak
yang tindakannya tidak diharapkan oleh orang tuaapan. Seperti
menjadi seorang pemabuk, mengkonsumsi obat tegardan
kenakalan lain karena tidak adanya perhatian daih lsayang yang
selama ini tidak ia dapatkan dan hanya bisa iai@skpn dengan hal-

hal yang bersifat negatif.

14 Ali Afandi, Hukum Waris, Hukum Keluarga, Hukum Pembuktian Menugitab
Undang-undang Hukum Perdata (BW§t.3, Jakarta: PT Bina Aksara, 1986, him.132
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Dari adanya dua hal besar yang menjadi akibat peeare
diatas, penulis akan lebih memfokuskan pembahasarneihadap
akibat perceraian terhadap harta kekayaan yangoi@bepara pihak,
baik itu dari suami maupun dari isteri selama dalaasa ikatan

perkawinan.

KHI mengklasifikasikan harta dalam perkawinan meénja

bagian. Yaitu:

a. Harta bawaan

Pasal 35 ayat 2 UU No.1 tahun 1974 menyebutkan ddiasta
bawaan masing-masing suami dan isteri dan hartdabgang
diperoleh masing-masing sebagai hadiah atau warasialah
dibawah penguasaan masing-masing sepanjang pak dak
menentukan lain.

Pasal 36 ayat 2 disebutkan bahwa harta bawaan grasising,
suami dan isteri mempunyai hak sepenuhnya untulakukan
perbuatan hukum mengenai harta bendanya. Demiki@ndalam
pasal 87 bahwa masing-masing pemilik harta bawaznhak
untuk melakukan apapun terhadap harta tersebuta tépus
meminta izin dari pasanganya.

Dengan adanya peraturan tersebut, jelaslah bagairkansep
harta bawaan yang dimiliki oleh pihak isteri maupsmami
dimana harta tersebut adalah hak pribadi masingagagshak

kecuali adanya perjanjian atau persetujuan dariukedihak
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bahwa itu menjadi harta bersama dan untuk dinikinatsama
dalam menghidupi kebutuhan keluarga.
Harta bersama (gono-gini)
Sebagaimana yang telah penulis sebutkan diatats barsama
adalah semua harta kekayaan yang diperoleh selaasa m
perkawinan masih berlangsung, baik itu berupa héeada
berwujud maupun tidak berwujud dan baik dari hasilolehan
salah satu pihak maupun suami-isteri secara bersama
Harta bersama berbeda dengan harta bawaan didashalta
bawaan yang dimiliki oleh masing-masing pihak aldataurni
harta eksklusif dari masing-masing pihak, tapi kalharta
bersama adalah harta yang diperoleh selama magawpean
dan bukan berupa harta bawaan (warisan, hibah,alhadi
shodagoh atau lainya) kecuali adanya perjanjiaaransuami-
isteri mengenai harta bawaan untuk dijadikan hamitk dan
dimanfaatkan bersama dalam keluarga.
Yahya Harahap mengungkapkan dalam bukukgdudukan,
Kewenangan dan Acara Peradilan Aganmaengenai rincian
ruang lingkup harta bersama:
a. Harta yang dibeli selama perkawinan.

Tidak menjadi persoalan suami atau isteri yang nedimatas

nama siapa harta itu terdaftar, atau diaman hartéerletak.
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Akan tetapi, ada pengecualian, yaitu apabila h&etaebut
dibeli dengan uang yang berasal dari harta prigtdi suami.

b. Harta yang dibeli atau dibangun sesudah percergaanry
dibiayai dari harta bersama
Hal ini menjadi patokan dalam menentukan baranggyan
menjadi (termasuk) objek harta bersama.

c. Harta yang dapat dibuktikan diperoleh selama peiriaw
Akan tetapi hal ini dikecualikan apabila bisa ditik&n bahwa
harta tersebut diperoleh dari warisan, wasiat, Hibatau
hadiah.

d. Penghasilan harta bawaan dan harta bersama.

Hal itu didasarkan bahwa biasanya didalam rumalgge&n
biasanya ada pengelolaan bersama suami-isteri,ld@jsung
maupun tidak langsung. Akan tetapi, lain halnya jtkarta
tersebut merupakan hasil penjualan dari harta bawaa

e. Segala penghasilan pribadi suami atau isteri.

Yaitu penghasilan selama perkawinan sepanjang teldék

perjanjian lain=

®M Yahya HarahapKedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agasda2, , cet.3,
Jakarta: Sinar Grafika, 2005, him. 275-278
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4. Tinjauan Umum mengenai Harta Bersama menurut UU No.1
tahun 1974 dan KHI

Dalam hukum Islam, tidak pernah dikenal dengan yal&arta
bersama sebelumnya, akan tetapi sebagaimana wtaigpsebutkan
alasanya diatas mengenai kenapa ulama Indonesia ténghapus
adanya konsep harta bersama dan justru mengundamngkaalam
pasal-pasal yang ada didalam KHI.

Harta yang diperoleh selama masa perkawinan sahgatl
bermacam-macam. Baik itu berupa harta yang berwmjanipun tidak
berwujud sebagaimana disebutkan dalam KHI pasbhb8ta:

1) Harta bersama sebagaimana tersebut dalam pasala®&sddapat
berupa benda berwujud atau tidak berwujud

2) Harta bersama yang berwujud dapat meliputi bertdk tbergerak,
benda bergerak dan surat-surat berharga

3) Harta bersama yang tidak berwujud dapat berupa rhalgpun
kewajiban

4) Harta bersama dapat dijadikan sebagai barang jandlen salah
satu pihak atas persetujuan pihak laitfya.

Pasal-pasal tersebut menunjukkan adanya nuansarmiéde

Dengan demikian pengertian harta kekayaan merghd luas, tidak

'®Tim Redaksi Nuansa Aulidgc.cit

YAhmad Rofiq menjelaskan bahwa penjelasan dalaml pessebut sudah mengalami
banyak modernitas, harta kekayaan tidak hanya bayang material habis untuk dikonsumsi,
akan tetapi juga berupa surat-surat berharga (flyetgiro, saham, dan lain-lain)
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hanya barang-barang secara material dapat dikondtirkal itu
menunjukkan bahwa KHI sudah mengantisipasi probidana
perekonomian modern dan bisa menjawab perkembaayaan yang
terus meningkat dari waktu ke waktu.
Dalam pasal 35 UU No.1 tahun 1974 disebutkan bahwa:
1) Harta benda yang diperoleh selama masa perkawieamdi harta
bersama
2) Harta bawaan dari masing-masing suami dan isterhdata benda
yang diperoleh masing-masing sebagai hadiah ataisama adalah
dibawah penguasaan masing-masing sepanjang paa pdak
mentukan lain.
Mengenai bagaimanmentasarrufkanharta tersebut, Ahmad
Rofig menegaskan dalam bukunglakum Islam di Indonesihahwa
dalam pasal 36 (1) telah dijelaskan bahwa “mengkaga bersama
suami atau isteri dapat bertindak atas persetlyadna belah pihak”.
Adapun ayat (2) menjelaskan tentang hak suami esti@ui untuk

membelanjakan harta bawaan masing-maSing.

Namun, sebagaimana disebutkan pasal 36 (2) digtag
terpenting adalah bagaimana cara penggunaan hakaydan
tersebut, karena masing-masing pihak tentulah nilenblerbagai

kepentingan dan kebutuhan yang harus dipenuhi. Makabila

BAhmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesjacet.2, Jakarta: PT Raja GrafindoPersada,
1997 him. 205
YIbid, him. 202
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hendak memakainya, maka harus ada persetujuannizerdéarena
sesungguhnya dengan cara demikian merupakan edagtamna yaitu
sebagaimana kami sebutkan untuk dapat menggaw@hgas dengan
cara yang ma'ruf akan dapat terealisasikan dan akhirnya bisa
mengantarkan pada tujuan perkawinan.

Dan apabila salah satu pihak menggunakan hartaarbars
tersebut tanpa adanya persetujuan bersama, malakdim tersebut
tidak diperbolehkan secara hukum sebagaimana wdaly disebutkan
dalam KHI pasal 92 “Suami atau isteri tanpa pejgatu pihak lain
tidak diperbolehkan menjual atau memindahkan Haetaama.”

Hal itu dimaksudkan agar masing-masing pihak tetega
saling berkomunikasi dan tanggungjawab terutamandabal harta
bersama dalam rumah tangga. Karena tanpa adanyetyean
tersebut, maka besar kemungkinan penyimpangamliteigégam rumah
tangga dan menjadikan rumah tangga tidak harmoais pknuh

kecurigaan dan percekcokan.

B. Konsep hartawaris
1. Pengertian hartawaris
Harta waris terdiri dari dua kata, yaitu harta eaaris. Mengenai
harta telah penulis sebutkan diawal, yaitu sesyang digandrungi
tabiat manusia dan memungkinkan untuk disimpandargjbutuhkan.

Adapun waris menurut Fatchur Rahman adalah orangy yakan



27

mewarisis harta peninggalan siuwaris lantaran mempunyai sebab-
sebab untuk mempusakdi.

Dalam Pasal 171 (e) KHI disebutkan bahwa “Hartaisvadalah
harta bawaan ditambah bagian dari harta bersanetalsedigunakan
untuk keperluan pewaris selama sakit sampai meaingg, biaya
pengurusan jenazatajfhniz), pembayaran hutang, dan pemberian untuk
kerabat.”

Abdul Ghofur Anshori menjelaskan bahwa harta watglah
benda yang ditinggalkan oleh orang yang meninggatiad yang
menjadi hak ahli wari&"

Sedangkan Ahmad Rofig mengartikan harta waaisMaurug
sebagai harta peninggalan si mati setelah dikurbiayia perawatan
jenazah, pelunasan utang, dan pelaksanaan Wasiat.

Setelah adanya beberapa pengertian yang telahutkaeboleh
beberapa ahli tersebut, penulis memahami bahwa gamaksud harta
waris adalah harta yang dimiliki oleh orang yangnmeggal yang
terdiri dari harta bawaan ditambah bagian darieh@grsama setelah
digunakan untuk keperluanmuwaris selama sakit sampai
meninggalnya, biaya pengurusan jenazalhiz), pembayaran hutang,
dan pemberian untuk kerabat yang nantinya akanadehpk bagi si

ahli waris.

PFatchur Rahmarllmu Waris Bandung: PT. Alma’arif, 1981, him. 36

ZAbdul Ghofur AnshoriHukum Kewarisan Islam di Indonesi¥ogyakarta: Ekonisia,
2002, him. 20

#Ahmad Rofiq,Figh Mawaris ed. Revisi, cet.4, Jakarta: PT RajaGrafindo Riersa001,
him. 29
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2. Dasar Hukum Waris
a. Al-Qur'an
Surat An-Nisa’ ayat 7

& O0QHE SHOGOOx FEYLRTHOHN erw
P8 0 NS OOAM@a I X4 @z
$LE IO Bo S @]

A OONKY SHONOIT QAL BONKCHN e
P00 RLOGAM @ o I X140
Omeld s QON, & >MHOEHIBNLT Do 90
crZE@BOQYOPE g €0IXGE OOl €OrCGd
& gD o CROR@ AL

Artinya: “Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta
peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, dan bag
orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, bakkse
atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan.

Surat An-Nisa’ ayat 127

(7 OV ES AREex0€ed HIISO0OO® @O
+ S5 =2 JA 2 NAL o BOQHAE W@ F
SOMHEHP RO o 4860 OII N0~ AE2>TON INHARG
ONx CHOPIQNEN W I OWRx JAED2ZOREHEN
A F o BOY N @s S OHEOD 4440
G 98 OILEVOADaweDde o0 GTEAOAWa
QO ¢)0€EEKNTO+ <40 ON Vool WHQIA
OM>LOC+PNEC &

PN ¢xv 0 ARND§ ST S O0O€COM w@a 00
BX-OREA> 0 e MO OO 2O 2P DM@ e
HOOFEV Y Wa o R FOREOT ¢+ ¢ OoHg W@
WwWOIBRFE {INE BXUDEHRDIGH = o 4260
DO R 8 AR A P o Se 0§ REdee
EXXK ISP & TOONHER

Artinya: “Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang Para iean
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang
mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al
Quran (juga memfatwakan) tentang Para wanita yatim
yang kamu tidak memberikan kepada merek&“apang

* Lajnah Pentashhih Mushhaf Al-Qur'an Kementeriaraia R.l,0p.cit, him. 78
#Maksudnya ialah: pusaka dan maskawin
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ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawin
merek&> dan tentang anak-anak yang masih dipandang
lemah. dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu
mengurus anak-anak yatim secara adil. dan kebajdqaan
saja yang kamu kerjakan, Maka Sesungguhnya Allah
adalah Maha mengetahuiny&®

Surat An-Nisa’ ayat 33

s OscdR=D>RY W Wil =230, we0
EIRGE X2 T s OON. & L X7 Y SE JuT 3-8
P00 RLOGANM @a I

OxCQAA Lo e €0 G &NDEE00LT Do 30
J22ZRCOROrEOWM SEAN[OTIOX 1N
O RO AELGHEORQOOLE JLDLA=D xo @k eo
7200 X*x HMa>0 HOE«OR #§2B A Lo 3
UGS - QO RV X A

Artinya: “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabanyat, Kami
jadikan pewaris-pewarisnya. dan (jika ada) orangiog
yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka
berilah kepada mereka bagiannya. Sesungguhnya Allah
menyaksikan segala sesuafi.”

Surat An-Nisa’ ayat 11-12

MORx* + 6 QOB 7E80.CARG
Rt 8 HOXGA LI N W@ B J22B0.00 wrOOM]
OI[AG ORNeo F P xvV @O+ Sa e GMARO
SR 1784 XX RN PSAES +@MFAQeo VAL BORNe
B XHeB+x o8 e PDEHDP O YoRE+w
o AVplHs COROYOCe0 (& ¢uLXKE QRO
0O0OrRele=xe0 g E-OOQUHCWa I
s NOU & BQHE EQN.EOe0 P M =7E W
RO X0 @®¢ 2 QO & VOE00O0wa 3
AW YR Tor€0 C€Qm 48)LAXEN
HO€OOPZ OO Vo €0 ORLUAL TTAE40
CEDHe P W = PO %P0 €H-S0¢HOL

PMenurut adat Arab Jahiliyah seorang wali berkuases avanita yatim yang dalam
asuhannya dan berkuasa akan hartanya. jika waatita itu cantik dikawini dan diambil hartanya.
jika wanita itu buruk rupanya, dihalanginya kawiandan laki-laki yang lain supaya dia tetap
dapat menguasai hartanya, kebiasaan di atas djlanatakukannya oleh ayat ini.

%% bid. him. 98

" bid. him. 83
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KO0 ®E RO HAORMe” QARG  QRKo
GIE F 2 VYO€000wa S  0ONNEkMeo
Lo O&RBEH GROURE @O0 Ce0 NOr=D>eé
AEAGONG S o @@ A RN [() 74w [m |
OQOVB GO e o0 IEANG Ao OO0
G EDPN G AHAE w DHOONAOL A2 03O
AP Se OQRD B *x Fo e QK GO BOHO o
M &RV o TOORERO - OOORNEHERN €8 AXl@D
X4 @ e PN ESe ORI ELESTBIY Ju
I7E40 ©hiw QRO ILSERE OO0 w0
(PEpe Qe B QR G Tas €0 0T Vo Aw
6 0088 €AETHO0BO W S RESIMEHw To @0
@000, Ce0 NOrDes <IN E $BITLEO
MegeAO® 2000 FoBmlMRE aovigGORO
OO, & CAEH00 o I Vo @
J27AEA @ J[>Z40Q J24Am HONO CHETN IO &
T €0 F2>306 Qo B QR § T e e
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@O00.Ce0 00D IO HY § OANVIEEO
HxycAO OO0l LoBNRNEE @HACEGO=D e
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o RO aQ XY @O EOe] HSMuAERE o
BAMOAET B AL g VOO0 wa 3
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GO F &DHGP W 3 ORx VL0205
2o 0&@EH G @OORG @000, C¢0 0O =
WO Lo YRE SOIOXN YxyeRAO® 00
+ a3 0 * Forde  BIOHE O cea

DX SHORNEEO KHORESN

Artinya: “Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagiangkas
untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang aekki
sama dengan bagahian dua orang anak peremgtidan
jika anak itu semuanya perempuan lebih dari duakana
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalka
jilka anak perempuan itu seorang saja, maka ia
memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ilbpaba
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai lkgna
jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak @an
diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya megrata

“Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalareka kewajiban laki-laki lebih
berat dari perempuan, seperti kewajiban membayakaman dan memberi nafkah
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sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai bepara
saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi waaiag

ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (X
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui
siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.”

“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tlda
mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempurgaak,
maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka
buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Parariiste
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan ji
kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai,anak
maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta
yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yamguk
buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangnka ji
seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuangyan
tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibja)s
atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka b
masing-masing dari kedua jenis saudara itu separena
harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu leldari
seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga
itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnyau at
sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi
mudharat (kepada ahli wariéf. (Allah menetapkan yang
demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar idar
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Penyantun.®°

b. Al-Sunnah

Memberi mudharat kepada waris itu ialah tindakadakan seperti: a. Mewasiatkan
lebih dari sepertiga harta pusaka. b. Berwasiatgalenmaksud mengurangi harta warisan.
Sekalipun kurang dari sepertiga bila ada niat mearggi hak waris, juga tidak diperbolehkan

¥ Ipid. him. 78-79
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Adapun hadits-hadits nabi yang menjadi dasar adaayes adalah:

o &8 g BN (8 A3 L (e 4B A OB Al IS ) ¢ dasa B3
o ) S &) o 3335 (o 513 08 s e 0 im0 i 35500
B Ve &5 a5 0 5 UlE Lo 3l U @15 e akHE 4y ) 350 BT Y) e

3 Gi8 d Apial

Artinya: “Muhammad bin Rafi’ menceritakan kepadaku, Syababah
menceritakan  kepada  kami, katanya: Warga’
menceritakan kepadaku, dari Abi Zinad, dari A'rdpri
Abu Hurairah, dari Nabi SAW, ia berkata, “Demi Dzat
yang menguasai jiwa Muhammad, tidak ada seorang
mukmin pun di muka bumi melaainkan aku adalah orang
yang paling utama baginya. Jadi, siapa diantaraial
yang meninggalkan hutan atau keluarga yang terlgnta
maka akulah penanggungnya. Dan siapa di antaraakali
yang meninggalkan harta, maka harta itu diberikan
kepada ‘ashabah, siapapun dia.”

Adapun hadits yang kedua yaitu:

36 ik o 08 s IR i by a4 BT Be @i
o oAl Vil iy adle s e (505 06 108 Lle G of
32 85 A5 3V 56 G Wb el

Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Abdul A’la bin
Hammad -yaitu An Narsi- telah menceritakan kepada
kami Wuhalib dari Ibnu Thawus dari Ayahnya dari lbnu
Abbas Radhiyallaahu’anhu, dia berkata, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Berikanlalaa
warisan kepada yang berhak mendapatkannya,

31 Imam An-NawawiShahih Muslim bi Syarh An-Nawauwérj. Misbah Jakarta: Pustaka
Azzam, 2011, him. 153
*bid, him. 132
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sedangkan sisanya untuk laki-laki yang paling dekat
garis keturunannya.”

Adapun hadits ketiga adalah

Usamah bin Zaid Radhiyallahu ‘anhu berkata sesumygu
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.

381l iy 5 8l ALl & Y

Artinya: “Tidak boleh orang Muslim mewarisi harta orang kafir
dan tidak boleh orang kafir mewarisi harta orang
Muslim” (Hadits Riwayat Bukhari)

3. Rukun dan Syarat Pembagian Harta Waris
a. Rukun waris

Rukun yang harus dipenuhi dalam hal pewarisan ddd, Jaitu:

a. Al- Muwarris
Yaitu orang yang diwarisi harta peninggalanya ateang yang
mewariskan hartanya.

b. Al-Warigahli waris)
Yaitu orang yang dinyatakan mempunyai hubungan riagletan
baik karena hubungan darah, hubungan sebab ped@awin
(semenda), atau karena akibat memerdekakan haimagasa

c. Al-Maurusataual-Miras
Yaitu harta peninggalan si mati setelah dikurangaydo

perawatan jenazah, pelunasan utang, dan pelakseaa@t*

33 Imam Syafi'i Abu Abdullah Muhammad bin Idrisjukhtashar Kitab Al Umm fi Al
Figh, terj. Imron RosadiJakarta: Pustaka Azzam, 2009, him. 261
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b. Syarat menerima harta waris
1) Orang yang mewariskan hartanya telah meniriggal
2) Ahli waris masih hidup ketika orang yang mewariskantanya
meninggal

3) Mengetahui sebab menerima harta warisan

4. Sebab-Sebab Menerima Harta Waris
Seseorang bisa disebut sebagai ahli waris dan rpatk@a harta waris
dari pewaris jika berdasarkan bentuk hubungan ldsagan pewaris.

Adapun hubungan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Hubungan kekerabatangsal)
Seseorang dinyatakan memiliki hubungan nasab apabdmiliki
hubungan darah dimana itu didasarkan pada kelahigaperti
halnya seorang ibu yang melahirkan anaknya, malatebsebut
memiliki hubungan nasab (kekerabatan) dengan sangk.a
Begitupun dengan ayah si anak, hubungan kekerabbisa
ditentukan jika antara si ibu dan ayah terdapauhghn pernikahan
(adanya akad nikah) yang sah (yang menyebabkdyu giamil dan

melahirkan si anak).

¥Ahmad Rofig,Figh Mawaris op.cit, him. 28-29

*Ahmad Rofiq menjelaskan bahwa si mawaris harus rdeeaar meninggal, baik secara
hakiki (kematian seseorang yang dapat diketahui tanpalumglembuktian),hukmi (kematian
seseorang yang secara yuridis ditetapkan melajpitkean hakim dinyatakan telah meninggal
dunia), maupunaqdiri (anggapan atau perkiraan bahwa seseorang telahggahdun ia).
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Adapun hubungan nasabiyyah dibedakan menjadi dwbtu y
hubungan nasab vertikal (lurus ke atas dan ke baslahhorizontal
(samping).

b. Hubungan perkawinarsgbab)
Adanya sebuah pernikahan yang sah antara lakdekiperempuan
menyebabkan adanya hubungan hukum saling mewanigiraa
keduanya apabila salah satu ada yang meninggah.dearkawinan
yang sah adalah perkawinan yang dilakukan olehasgolaki-laki
dan seorang wanita dimana syarat dan rukunnyanenpebaik yang
telah ditentukan agama maupun ketentuan administedtagaimana
telah diatur dalam perundang-undangan yang berlaku.

c. Memerdekakan budakv@la’)
Yaitu hubungan kewarisan yang diakibatkan seseoyamng telah
memerdekakan hamba sahaya, atau melalui perjanpéong-
menolong. Adapun bagian dari orang yang memerdekkelak
(hamba sahaya) adalah 1/6 dari harta peninggalaarsba sahaya

yang dimerdekakakan tersebut.

5. Sebab-Sebab Penghalang Menerima Harta Waris
Disamping adanya sebab-sebab menerima harta wemgata dalam
Islam juga terdapat berbagai faktor yang menjadiy@leab seseorang
untuk terhalang menerima warisan yang seharusnygadiehak nya

karena ia adalah seorang ahli waris.
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Adapun faktor-faktor tersebut adalah sebagai beriku

a. Faktor pembunuhan
Pembunuhan yang dilakukan oleh ahli waris terhaapuwarris
menyebabkannya tidak dapat mewarisi harta peniaggaiang yang
diwarisinya.

b. Faktor beda agama
Beda agama yang dimaksudkan disini adalah ketitexraahli waris
dan al-muwarris berbeda agama, salah satunya lpesaigéam, dan
yang lain bukan beragama Islam, maka menurut pkaa, itu
menjadikan penghalang antara keduanya untuk dapéhgs
mewarisi.

c. Faktor perbudakan
Perbudakan menjadi penghalang mewarisi, bukan &arestatus
kemanusiaannya, akan tetapi semata-mata karens $tamalnya
sebagai hamba sahaya (budak). Itu disebabkan adamygapan
bahwa seorang budak (hamba sahaya) tidak cakapkukela
perbuatan hukum.
Adanya anggapan itu didasarkan pada Surat An-Nght &5
berikut:
FQIZOR OXI+ T o= + LI OO O
ou=4x VONONDE® -+ ACEUO>EFOOY
s&rOCGRE €€QOO%MAR=0 T[40 [LWACTX*
CAHYACRY €0 Vpem 4 xCROAO 4 O8Ny O
mAL B OO RAYEO H 005 €Ol

*x#  €OgOo0¢NEa X F o&HONVAedoO0Od®
¢ACORHEDIEO o0 2D €OIFOL] e

&IV
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Artinya: “ Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba
sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindakhtestap
sesuatupun dan seorang yang Kami beri rezki yankg ba
dari Kami, lalu Dia menafkahkan sebagian dari reihi
secara sembunyi dan secara terang-terangan, Adakah
mereka itu sama? segala puji hanya bagi Allah, geta
kebanyakan mereka tiada mengetafitii”

Hamba sahaya (budak) dianggap tidak bisa mewaaida Huanya
dikarenakan hamba sahaya itu adalah sebagai hdlikatoanya,
bukan sebagai pemilik. Sebagai harta milik ia tidakat memiliki,
akan tetapi ia dimiliki.

d. Faktor murtad
Murtad adalah keluarnya seseorang dari agama Islramg yang
keluar dari agama Islam tidak bisa mewarisi hagminggalan dari
al-muwarris yang beragama Islam. Itu disebabkaarkeaadanya hak
untuk mewarisi apabila antara pewaris dan ahli svaama-sama
beragama Islam. Ketika salah satu pihak tidak tegagama Islam
baik pewaris maupun ahli waris, maka antara kedwdigak lagi
dapat mewarisi.

e. Faktor berlainan negara
Hal ini bisa menjadi penghalang saling mewarisikeetiantara ahli
waris dan muwarisnya berdomisili di dua negara yabhgrbeda

kriteria. Maksudnya dalam hal negara muslim dan naumslim.

% Lajnah Pentashhih Mushhaf Al-Qur'an Kementeriaraia R.l,0p.cit, him. 275
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Ketika pewaris dan ahli waris tinggal di negara gzanayoritas
muslim, itu tidak menjadikan sebagai sebuah pemgigaluntuk
saling mewarisi. Akan tetapi, ketika salah satutigak tinggal di
negara yang mayoritas muslim, maka ia terhalangikursaling
mewarisi®’

f. Faktor mati bersama-sama antara anak dan Bapak

6. Hak-hak yang Wajib Ditunaikan sebelum Harta Waris Dibagi
kepada Ahli Waris
Sebelum harta waris yang menjadi peninggalan si amisvdibagikan
kepada pihak-pihak yang berhak mendapatkan bagiah {aris),
terdapat beberapa hal yang harus ditunaikan oleh phli waris
sebelum membaginya. Hal itu adalah sebagai sebewahjiban dimana
seharusnya si muwarrislah yang melaksanakan, a&apitkarena
meninggalnya si muwarris, ia tidak bisa melaksanaendiri apa yang
seharusnya dilakukan tersebut.
Adapun beberapa hal yang penulis maksud adalalyadberikut:
a. Biaya perawatan jenazah
b. Pelunasan hutang

c. Pelaksanaan wasfat

¥’Ahmad Rofiq menjelaskan bahwa meskipun berbedaraeg@n kriteria, akan tetapi
antara si muwarris dan ahli waris sama-sama muglintidak masalah dan tidak terhalang untuk
bisa saling mewarisi antara keduanya karena ydnp Hititik beratkan adalah mengenai agama
dari ahli waris dan muwarris yang harus sama-sagnagama Islam.

#Abdul Ghofur AnshoriHukum Kewarisan Islam di Indonesiap.cit, him. 32-35

39Ahmad Rofig,Figh Mawarisop.cit, him. 46
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Untuk lebih jelasnya akan penulis uraikan sebagakubt:

a. Biaya perawatan jenazah

Adapun biaya yang penulis maksud adalah biaya wam@rusnya
dikeluarkan oleh si muwarris sejak ia meninggalapuh diantara
biaya tersebut adalah biaya untuk memandikan, nafagk

mengantarkan (mengusung) jenazah, dan menguburkakken

tetapi, dalam pembiayaannya, tidak boleh berleddiilhian dan tidak
boleh terlalu kurang, akan tetapi haruslah wajal. il didasarkan
pada Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an Surat al-Famcpyat 67
yang berbunyi:

B-U>0OXALROLM #F3-+0RO ¢6xEQ0 LA Lo @0

220060 B-0D WO 0 €D 320
202V <5 ¢ 0eRe0 B-O€O0 D0
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Artinya: “ Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang M&lah
Pengasih) orang-orang yang apabila membelanjakan
(harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pulakir,
dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah emta
yang demikian.*

b. Pelunasan hutang
Adapun yang kedua adalah pelunasan hutang-hutanmasit.
Berdasarkan hadits Rasulullah SAW

Dari Tsauban, Rasulullahallallahu ‘alaihiwasallanbersabda,

“0'Lajnah Pentashhih Mushhaf Al-Qur'an Kementeriaraia R.l,0p.cit, him. 365
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bl Sl (i Rial 083 536 n 25 3y Sl 2550 330
cadlly

Artinya: “Barangsiapa yang ruhnya terpisah dari ggnya dan dia
terbebas dari tiga hal: [1] sombong, [2] ghulul (igmat),
dan [3] hutang, maka dia akan masuk surda.”

c. Pelaksanaan wasiat

Dalam KHI pasal 171 huruf f menyatakan bahwa waai@lah

pemberian suatu benda dari pewaris kepada oram@giail lembaga

yang akan berlaku setelah pewaris meninggal dunia.

Mengenai ketentuan wasiat akan penulis paparkatabarkan KHI

pasal 194 dibawabh ini:

1) Orang yang telah berumur sekurang-kurangnya 21 nfahu
berakal sehat dan tanpa adanya paksaan dapat ratkaasi
sebagian harta bendanya kepada orang lain.

2) Harta benda yang diwasiatkan harus merupakan hak da
pewasiat.

3) Pemilikan terhadap harta seperti dimaksud dalarh (&ygasal
ini baru dapat dilaksanakan sesudah pewasiat mgadidgnia.

7. Macam-macam Ahli Waris
Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 171 huruf c digkbn bahwa
ahli waris adalah orang yang pada saat meninggaiadmemiliki

hubungan darah atau mempunyai hubungan perkawiramgad

*LHR. Ibnu Majah no. 2412. Syaikh Al Albani mengatalbahwa hadits ini shahih. Ibnu
Majah membawakan hadits ini pada Bab “Peringataaskenengenai hutang.”
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pewaris, beragama Islam dan tidak terhalang kateraim untuk
menjadi ahli waris.
Ahmad Rofig membedakan kelompok orang-orang yanghalie
mendapatkan harta waris (ahli waris) kedalam dienkeok yaitu ahli
waris nasabiyahdan kelompok ahli warisababiyah Kelompok ahli
waris nasabiyah adalah ahli waris yang hubungan kewarisanya
didasarkan pada (karena adanya) hubungan darahergkesitan).
Sedangkan kelompok ahli wagababiyahadalah kelompok ahli waris
yang hubungan kewarisanya karena suatu sebab,sgdiib pernikahan
dan memerdekakan bud#k.
Dilihat dari bagian yang diterima, atau berhak atatidaknya mereka
dapat menerima warisan, ahli waris dibedakan metigad
a. Ashab al-furud
Yaitu ahli waris yang telah ditentukan bagian-bagia, seperti
1/2, 1/3, dan lain-lain. Ketentuan pembagian tersekbagaimana

termaktub di dalam Q.S An-Nisa’ ayat 11-12.

b. Ashab al-ushubah
Yaitu ahli waris yang ketentuan bagiannya adalaimemnma sisa
setelah diberikan kepadashab al-furud seperti anak laki-laki,

ayah, paman, dan lain sebagainya.

*2Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesjacet.2, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1997, him. 383
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c. Zawi al-arham
Yaitu orang yang sebenarnya mempunyai hubungarh dleagan
si pewaris, namun karena dalah ketentuan nas dieki bagian,
maka mereka tidak berhak menerima bagian, kecilalabhab al-
furud danashab al-ushubakidak ada. Seperti cucu laki-laki, cucu
perempuan
Dari segi hubungan jauh dan dekatnya kekerabatati, vaaris
dibedakan menjadi 2 macam, yaitu ahli wangjib dan ahli waris
mahjub Adapun mengenai keduanya akan penulis jelaskswaih ini:
a. Ahli waris hajib
yaitu ahli waris yang karena kedekatan hubungareredlatanya
bisa menghalangi hak waris dari para ahli warisgyaobungan
kekerabatanya dengan pewaris lebih jauh dari aniislajib.
b. Ahli waris mahjub
Yaitu ahli waris yang jauh hubungan kekerabatadga, terhalang
untuk mewarisi.
Halangan untuk mewarisi karena jauh dan dekatnyaurgan
kekerabatan disini hanyalah bersifat temporer. iggrstemporer
dimaksudkan apabila ahli warisajib tidak ada, maka ahli waris
berikutnya dapat menerima warisan. Hal ini berbedangan
terhalangnya menerima warisan yang telah kami gapadi awal yang
bersifat permanen seperti sebab pembunuhan, betfaaagian lain

sebagainya.
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Dalam merinci siapa saja yang berhak mendapatkedikat sebagai
ahli waris, akan penulis paparkan dibawah ini.
a. Ahli waris nasabiyah laki-laki
Adapun rinciannya sebagai berikut:
1) Ayah
2) Kakek (dari garis ayah)
3) Anak laki-laki
4) Cucu laki-laki
5) Saudara laki-laki sekandung
6) Saudara laki-laki seayah
7) Saudara laki-laki seibu
8) Anak laki-laki dari Saudara laki-laki sekandung
9) Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah
10) Paman, saudara laki-laki ayah sekandung
11) Paman, saudara laki-laki ayah seayah
12) Anak laki-laki paman sekandung
13) Anak laki-laki paman seayah
Urutan diatas disusun sesuai dengan kedekatan ddlam
kekerabatan dengan si pewaris. Adapun yang diutamakialah
anak laki-laki dan ayah. Ketika keduanya ada, naktawaris lain

tidak mendapatkan bagian.

b. Ahli waris nasabiyah perempuan

1) Ibu
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2) Nenek dari garis ibu

3) Nenek dari garis ayah

4) Anak perempuan

5) Cucu perempuan garis laki-laki

6) Saudara perempuan sekandung

7) Saudara perempuan seayah

8) Saudara perempuan seibu

Seperti halnya ahli waris nasabiyah laki-laki, jikadapat ibu, anak
perempuan, cucu perempuan garis laki-laki dan saygErempuan

sekandung. Sedangkan ahli waris lain termahjub.

Sedangkan apabila semua ahli waris nasabiyah d&ki-tlan
perempuan ada, maka yang dapat menerima harta adaiah

ayah, ibu, anak laki-laki dan anak perempuan.

Ahli waris sababiyah

1) Janda atau duda yang ditinggal mati oleh si pewaris
(pasangannya)

2) Orang yang memeardekakan budak

Apabila ahli waris nasabiyah dan ahli waris salabipda pada

saat pewaris meninggal, maka yang berhak meneriagarp

adalah:

1) Anak laki-laki dan perempuan

2) Ayah
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3) lbu
4) Duda atau janda
Ketentuan pembagian waris tersebut berdasarkart anrdlisa’

ayat 11-12 yang berbunyi:
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Artinya: “ Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang
anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak
perempuaff dan jika anak itu semuanya perempuan
lebih dari dud®, maka bagi mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu
seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. dan
untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh
ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga;
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara,
maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya.
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan da
Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana. (terj. ayat 11)”

“ Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tida
mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai
anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang

“*Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan menpara ulama’ disebabkan kewajiban
laki-laki lebih berat dari perempuan, seperti kélaa) membayar maskawin dan memberi nafkah.
(Lihatsurat An Nisaaayat 34)

*Y_ebih dari dua Maksudnya :dua atau lebih sesuajateyang diamalkan Nabi.
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ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka
buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Parariiste
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan
jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai
anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat
yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-
hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupu
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara
laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perearpu
(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedudsje
saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka
bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah digenuh
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar
hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepadia ahl
waris)”®. (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai)
syari‘at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Mah
mengetahui lagi Maha Penyantun.(terj. Ayat 18)”

“*Memberi mudharat kepada waris itu ialah tindakadakan seperti: a.Mewasiatkan
lebih dari sepertiga harta pusaka. b. Berwasiatgalenmaksud mengurangi harta warisan.
Sekalipun kurang dari sepertiga bila ada niat meargyi hak waris, juga tidak diperbolehkan.

% Lajnah Pentashhih Mushhaf Al-Qur'an Kementeriarasa R.1,0p.cit, him. 78-79



